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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan diagram vee sebagai upaya untuk menganalisis 
miskonsepsi peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia kelas VIII di SMP Swasta didaerah 
Kartasura. Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh kelas VIIIA (29 peserta didik) dan VIIIB (26 peserta didik). Miskonsepsi ini akan diidentifikasi dengan 
menggunakan diagram vee dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diagram vee. Materi yang 
digunakan untuk menganalisis miskonsepsi yaitu mengenai sistem pencernaan manusia yang memiliki daya 
serap UN terendah selama tiga tahun terakhir. Instrument penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, 
tes objektif diagram vee dan wawancara. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 72,72% peserta didik tidak paham konsep dan 11% 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Rendahnya hasil analisis LKPD diagram vee disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia, metode pembelajaran 
guru, daya tangkap peserta didik dan buku referensi. 
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Pendahuluan 
Kebijakan peningkatan mutu pendidikan dan pengkajian harus selalu diupayakan oleh 
berbagai pihak, baik pemerintah maupun komponen lain yang terlibat dalam proses tersebut (Masiti, 
2011). Dalam rencana strategi pendidikan nasional, ada beberapa permasalahan utama yang sangat 
perlu dipecahkan. Permasalahan tersebut berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, 
peningkatan efisisensi pengelolaan pendidikan, peningkatan relevansi pendidikan, pemerataan 
layanan pendidikan, dan pendidikan berkarakter (Mulyasa, 2016). Guru sebagai salah satu komponen 
didalamnya memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar, karena masa depan suatu bangsa 
ditentukan oleh guru yang berkualitas (Novauli, 2015).  
Seorang guru yang profesional haruslah memiliki kemampuan dan keahlian dalam bidang 
keguruan, atau dengan kata lain seorang Guru yang telah terdidik dan terlatih dengan baik dalam 
menguasai berbagai strategi ataupun teknik dalam kegiatan belajar mengajar, serta menguasai 
landasan-landasan kependidikaan (UU RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). Menurut 
Maryati dan Widodo (2013), mengajar merupakan proses yang kompleks, bukan hanya kegiatan 
memindahkan pengetahuan, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan siswa membangun 
pengetahuannya sendiri, atas dasar inilah maka seorang guru harus memiliki pengetahuan konten, 
dan ilmu mengajar. Seorang guru harus mampu dalam mengajarkan suatu pembelajaran yang 
berlangsungkan proses interaksi antara guru dengan siswa. Salah satu tujuan pembelajaran sains 
adalah agar siswa memahami konsep, aplikasi konsep dan mampu mengaitkan satu konsep dengan 
konsep yang lainnya (Dahar, 1996). 
Pada hakekatnya pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi peserta didik agar mencari tahu dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. Pembelajaran IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang alam yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi dialam, selain itu untuk mengembangkan pemahaman ilmu pengetahuan 
tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruji 
kebenarannya. Namun, IPA bukan hanya merupakan kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, 
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prinsip, melainkan suatu proses penemuan dan pengembangan, oleh karena itu untuk mendapatkan 
pengetahuan harus melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah serta menuntut sikap 
ilmiah (Bundu, 2006; Risamasu 2016; dan Trianto, 2011).  
Penguasaan materi yang baik oleh seorang guru dapat dilihat dari cara  menyampaikan materi 
secara profesional dan tidak terjadi salah penyampaian atau miskonsepsi pada materi, jika terjadi 
miskonsepsi pada siswa akan berdampak buruk pada siswa untuk jenjang selanjutnya. Miskonsepsi 
merupakan kesalahan dalam memahami suatu konsep yang ditunjukkan dengan kesalahan dalam 
menjelaskan suatu konsep dengan menggunakan bahasa sendiri (Kustiyah, 2007). Dalam 
pembelajaran perlu adanya benyak referensi pendukung pada materi yang sedang berlangsung agar 
dapat saling menguatkan, karena penggunaan satu jenis sumber belajar saja dapat memunculkan 
miskonsepsi pada peserta didik (Ozesevgec 2012 dalam Istikomayanti 2017). Penggunaan strategi 
pembelajaran yang sesuai juga perlu diperhatikan oleh seorang guru, hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian Istikomayanti (2017) miskonsepsi pada peserta didik tidak murni berasal dari pemahaman 
awal peserta didik, melainkan dapat terjadi dalam proses pembelajaran yang akan mempengaruhi 
pengetahuan asimilasi peserta didik, selain itu perbedaan miskonsepsi peserta didik dapat terjadi 
karena perbedaan intruksi yang diperoleh peserta didik.  
Miskonsepsi dapat kita ketahui dengan menggunakan bantuan diagram vee. Diagram Vee 
merupakan diagram yang penyajiannya berbentuk V, menurut Novak dan Gowin (1984), pada kedua 
sisi diagram vee  menekankan dua aspek belajar sains yang saling bergantung, yaitu teori (thinking) 
dan praktik (doing). Diagram vee bertujuan untuk dapat mengarahkan peserta didik dalam 
menghubungkan pengetahuan dengan kerja ilmiah, kedua sisi secara aktif saling berinteraksi yang 
dihubungkan dengan fokus pertanyaan. Ujung diagram berisi kejadian atau objek yang diamati. 
Diagram Vee membantu peserta didik memahami posisi mereka dalam suatu proses menemukan 
suatu konsep (Thoron, 2010; Gencer, 2014). Diagram Vee dapat digunakan mengetahui pemahaman 
siswa terhadap suatu materi, yaitu dengan memperhatikan jawaban dari setiap sisi diagram. Pada sisi 
sebelah kiri terdiri atas pemahaman teori, prinsip, dan konsep, sisi kiri tersebut bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman pengetahuan peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari dan 
membimbing peserta didik dalam proses inkuiri. Sedangkan pada sisi sebelah kanan terdiri atas 
metode yang digunakan. 
Tahapan penggunaan diagram vee yaitu 1) dengan menggambar huruf V besar; 2) menuliskan 
fokus pertanyaan pada bagian tengah diagram vee; 3) selanjutnya menuliskan teori dan prinsip yang 
mewakili aspek koseptual disisi koseptual (kiri) dari diagram. Pada tahap ini kosep dasar yang 
diketahui sebelumnya tentang topic yang diwakili oleh pertanyaan penelitian ditulis, teori biasanya 
lebih luas mencakup berbagai konsep dan prinsip; 4) menuliskan daftar konsep yaitu dengan 
membuatpeta konsep yang menunjukkan hubungan antar konsep berdasarkan informasi sebelumnya 
tentang konsep; 5) menuliskan peristiwa dan objek; 6) menuliskan catatan; 7) menulis data dan 
transformasi data, dan ; 8) menulis kesimpulan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Swasta didaerah Kartasura, dalam 
proses pembelajaran IPA, guru masih menggunakan cara konvensional yaitu dengan metode 
ceramah, hal tersebut menyebabkan kurangnya pengalaman belajar peserta didik, dan sangat rentan 
terjadinya miskonsepsi jika dalam penyampaian guru kurang tepat sasaran, selain itu buku pegangan 
siswa juga berpengaruh terhadap terjadinya miskonsepsi peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian Nugroho (2016) bahwa buku teks yang dianalisis mengandung miskonsepsi atau 
konsep yang kurang tepat berdasarkan konsep yang diakui dalam kalangan ilmiah. Untuk mengetahui 
apakah peserta didik tidak terjadi miskonsepsi terhadap materi yang diterima, maka dalam penelitian 
ini untuk mengetahui hal tersebut dapat diuji menggunakan diagram vee. Pada penelitian ini materi 
yang akan diujikan yaitu pada materi sistem pencernaan manusia, hal ini karena berdasarkan daya 
serap UN tiga tahun terakhir pada materi sistem pencernaan manusia merupakan salah satu nilai 
terendah dari mata pelajaran IPA Biologi. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta didaerah Kartasura pada semester gasal tahun 
pelajaran 2019/2020. Populasi penelitian adalah semua peserta didik dikelas VIII, yaitu kelas VIIIA 
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29 peserta didik, dan kelas VIIIB 26 peserta didik. Tahapan penelitian ini terdiri atas tahap 
penyususnan tujuan penelitian, tehap penentuan sampel, tahap penyusunan instrument, tahap 
pengumpulan data, dan tahap analisis data. Tahap formulasi dilakukan melalui observasi awal 
kondisi kelas apakah sesuai dengan tujuan penelitian serta melakukan wawancara dengan guru IPA.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud 
untuk mengetahui miskonsepsi peserta didik terhadap materi sistem pencernaan manusia dengan 
menggunakan lembar kerja peserta didik diagram vee. Kegiatan pengumpulan data dengan 
menggunakan dua teknik yaitu observasi dengan lembar kerja peserta didik diagram vee dan 
wawancara. Teknik pengumpulan data miskonsepsi dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
diagram vee digunakan untuk mengetahui miskonsepsi pada materi sistem pencernaan manusia, 
sedangkan teknik wawancara dilakukan sebelum dan sesudah penelitian. Wawancara ini juga 
dimaksud untuk menelusuri permasalahan dalam pembelajaran dan penggunaan diagram vee untuk 
menganalisis miskonsepsi siswa secara luas. 
 Analisis data dilakukan secara deskriptif terhadap data kualitatif dan data kuantitatif yang 
berupa lembar kerja peserta didik digunakan sebagai dasar menganalisis miskonsepsi peserta didik 
pada materi sistem pencernaan dan wawancara. Miskonsepsi peserta didik dianalisis dengan 
mengelompokkan jawaban hasil tes yang muncul dari peserta didik, berdasarkan dengan rubrik 
penilaian diagram vee menurut Novak.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada penelitian ini peneliti menampilkan permasalahan dalam bentuk gambar yang 
berjumlahkan empat gambar yang berhubungan dengan sistem pencernaan mausia diantaranya yaitu 
1) gambar mengenai gangguan sistem pencernaan: diare; 2) karies gigi; 3) sistem organ  pencernaan; 
dan 4) gangguan pencernaan: maag. Dari gambar-gambar tersebut peserta didik diminta untuk 
memilih salah satu gambar untuk diidentifikasi dalam bentuk diagram vee. Pada penelitian ini peserta 
didik lebih memilih mengidentifikasi mengenai gambar 1, 3, dan 4. Berdasarkan hasil penilaian 
LKPD diagram vee masih banyak peserta didik yang mengalami miskonsepsi dan tidak paham 
konsep pada materi sistem pencernaan manusia.  
Pada hasil tingkat pemahaman peserta didik dikelompokkan berdasarkan jawaban pada LKPD 
diagram vee, cara untuk mengetahui peserta didik mengalami miskonsepsi atau tidak paham konsep 
dapat diketahui dengan membedakan jawaban benar dan salah yang dituliskan dalam LKPD diagram 
vee. Hasil tes LKPD diagram vee sebanyak 40 peserta didik tidak memberikan jawaban sama sekali 
dan sebagian hanya mengisikan pada bagian fokus pertanyaan namun tidak memfokuskan pada objek 
konseptual diagram vee atau dengan kata lain tidak paham konsep (TP) dengan persentase 72,72%. 
Berdasarkan hasil wawancara peserta didik yang tidak menjawab mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan LKPD diagram vee yang sesuai dengan langkah kerja.  
Hasil selanjutnya sebanyak enam  peserta didik memberikan jawaban termasuk dalam kategori 
miskonsepsi (M). Pada diagram vee peserta didik mengisikan pada fokus pertanyaan teridentifikasi 
dan  sedikit konsep tetapi tanpa prinsip-prinsip dan teori sesuai dengan konsep sistem pencernaan, 
namun  jawabannya masih berada pada kategori miskonsepsi. Sebagian besar peserta didik yang 
miskonsepsi belum dapat mengidentifikasi teori dan konsep mengenai sistem pencernaan manusia 
dengan benar dan lengkap. Temuan miskonsepsi peserta didik menyebutkan tentang sistem organ 
pencernaan manusia  belum representatif, hanya sebagian organ saja yang disebutkan yaitu mulai 
dari mulut – kerongkongan – lambung – usus halus – usus 12 jari – usus besar, dan tidak ada 
keterangan mengenai fungsi dari setiap organ ataupun konsep sistem organ manusia, hal tersebut 
menunjukkan masih adanya miskonsepsi dalam menyebutkan urutan saluran pencernaan manusia. 
Miskonsepsi selanjutnya yaitu peserta didik menjelaskan pada sisi konseptual teori yaitu 
“sistem pencernaan manusia terdiri dari saluran dan kelenjar pencernaan”, tidak ada konsep yang 
teridentifikasi dalam jawaban tersebut dan fokus pertanyaan teridentifikasi namun tidak 
memfokuskan pada sisi konseptual dari diagram vee. Temuan lainnya peserta didik menjelaskan 
mengenai ganguan sistem pencernaan tentang penyakit maag sebagai berikut “Penyakit maag adalah 
penyakit yang disebabkan karena telat makan”, definisi tersebut merupakan pemahaman sederhana 
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oleh masyarakat dikehidupan sehari-hari mengartikan tentang penyakit maag, dan tidak ada konsep 
yang teridentifikasi. Hal tersebut menunjukkan  masih adanya miskonsepsi mengenai pemahaman 
gangguan sistem pencernaan manusia. Menurut Hirlan (2009) Maag atau Gastritis adalah suatu 
keadaan peradangan atau perdarahan mukosa lambung yang dapat bersifat akut, kronis, difus, atau 
lokal.  
Dari data yang diperoleh hasil tes LKPD diagram vee menunjukkan sembilan peserta didik 
termasuk dalam kategori paham konsep (P) dengan persentase 16,36%, dari hasil tes menunjukkan 
peserta didik mengidentifikasi masalah dengan fokus pertanyaan yang jelas teridentidikasi, termasuk 
konsep yang digunakan menyarankan peristiwa utama, dan prinsip-prinsip yang sesuai, serta sebuah 
teori yang relevan  teridentifikasi, kemudian catatan teridentifikasi untuk pertanyaan utama. Pada 
diagram vee peserta didik sudah mampu menjelaskan sistem pencernaan dengan benar, dan 
menyebutkan urutan sistem pencernaan dengan lengkap dan benar, selain itu peserta didik 
melengkapi dengan carakerja sistem pencernaan pada manusia mulai dari mulut sampai ke proses 
terakhir, dan konsep yang teridentifikasi telah menyelesaikan masalah pada fokus pertanyaan.  
Temuan lainnya peserta didik yang telah paham konsep yaitu peserta didik dapat 
mengidentifikasi masalah dengan fokus pertanyaan yang teridentifikasi termasuk konsep, pada 
bagian konseptual diagram vee peserta didik menjelaskan sedikit konsep yang teridentifikasi dengan 
satu tipe prinsip. Pada Diagram vee peserta didik mengidentifikasi mengenani gangguan pencernaan 
yaitu diare, peserta didik menjelaskan bahwa “Diare merupakan gangguan sistem pencernaan yang 
diakibatkan oleh bakteri”, selain itu  peserta didik menyebutkan gejala penyakit diare dan langkah 
yang dilakukan dalam mencegah diare. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik telah 
memahami konsep mengenai gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa diagram vee dalam proses berpikir tingkat tinggi dan untuk 
mengilustrasikan pemahaman peserta didik tentang keterkaitan antara teori dan penerapan dalam 
penyelesaian masalah. Struktur diagram vee dengan segenap komponen dan pertanyaan pemanduan 
memberikan kerangka kepada peserta didik untuk berpikir dan bernalar secara sistematis. Proses 
penalaran dalam penyelesaian masalah dimulai dari identifikasi konsep dan prinsip yang relevan, dan 
memberikan arah pengembangan strategi penyelesaian yang tepat (transformasi) hingga 
mengarahkan pada ditemukannya satu penyelesaian atau jawaban untuk fokus pertanyaan. Selain itu 
peran guru sangat penting dalam menyampaikan suatu konsep, sehingga meminilasir miskonsepsi 
pada peserta didik. Pengetahuan konten (konsep) dan pedagogik  seorang guru sangat mempengaruhi 
ketercapaian tujuan pembelajaran, sehingga perlu adanya peningkatan kompetensi seorang guru, hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Shulman (1986) yang menyatakan bahwa kompetensi guru yang 
profesional digambarkan dalam tiga pilar pengetahuan yaitu pengetahuan materi, pengetahuan 
pedagogi, dan hubungan interaksi antara pengetahuan materi dan pedagogi. 
Penelitian ini mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan LKPD diagram vee, karena peserta 
didik belum terbiasa dan sebelumnya guru hanya menggunakan cara konvensional dengan ceramah, 
mengerjakan soal pada buku pegangan serta ulangan harian yang diadakan oleh guru yang bentuknya 
masih sederhana, sehingga pada saat  LKPD digram vee ini diujikan peserta didik masih 
membutuhkan bimbingan lebih dari guru dan membutuhkan pemahaman tingkat berpikir yang tinggi 
ketika menghubungkan sisi konseptual dan prosedural untuk memperoleh kesimpulan akhir. 
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Berdasarkan analisis LKPD Diagram vee dapat disimpulkan bahwa masih ditemukannya 
banyak peseta didik yang masih tidak paham konsep dan miskonsepsi pada materi sistem pencernaan 
manusia kelas VIII di SMP Swasta didaerah Kartasura dengan persentase 72,72% tidak paham 
konsep, dan 11% mengalami miskonsepsi. Hasil tersebut masih sangat jauh dari baik. Saran dan 
rekomendasi yang dapat diajukan dari penelitian ini adalah (1) Peran guru sangat mempengaruhi 
pada tingkat miskonsepsi peserta didik, sehingga perlu adanya peningkatan kemampuan pedagogik 
sorang pendidik, 2) Peranan guru dalam mengatasi miskonsepsi juga sangat penting, guru dapat 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengurangi miskonsepsiyang terjadi, 3) lebih 
memperhatikan referensi ataupun buku pegangan yang akan digunakan dalam pembelajaran, dan 4) 
pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan untuk disesuaikan dengan keadaan terkini. 
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